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PEMBINAAN KARAKTER BAGI REMAJA PADA KELURGA 

MUHAMMADIYAH DI DESA BANGUNREJO KECAMATAN 

KARANGANYAR KABUPATEN NGAWI TAHUN 2022 

 

Abstrak 

Karakter remaja di zaman sekarang ini semakin mudah dipengaruhi oleh 

budaya dari luar. Hal tersebut, dikarenakan oleh kecanggihan teknologi 

sehingga orangtua cukup kuwalahan menghadapi anak remaja pada saat ini. 

Dengan demikian, maka perlu adanya pembinaan karakter bagi anak remaja. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti berusaha meneliti Pembinaan 

Karakter Bagi Remaja Pada Keluarga Muhammadiyah Desa Bangunrejo. 

Tujuan penelitian tersebut ialah untuk mendeskripsikan pembinaan karakter 

bagi remaja pada Keluarga Muhammadiyah Desa Bangunrejo dan untuk 

mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat pembinaan 

karakter bagi remaja pada Keluarga Muhammadiyah di Desa Bangunrejo. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan melalui pendekatan 

fenomenologis guna memaparkan fenomena-fenomena yang ada. Sumber 

data diperoleh melalui wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah 

terkumpul dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Penelitian ini memperoleh hasil pembinaan 

karakter bagi remaja pada keluarga Muhammadiyah dengan strategi 

pembiasaan, keteladanan, kedisiplinan dan suasana kondusif, dan 

menanamkan nilai-nilai karakter di dalamnya. Faktor penghambat pembinaan 

karakter remaja ialah berasal dari teman bergaul dan kecanggihan teknologi 

yang sudah untuk dikontrol oleh orangtua. Sedangkan faktor pendukung ialah 

keluarga, lingkungan tinggal dan lingkungan sekolah. 

Kata kunci: pembinaan, karakter, keluarga 

 

Abstract 

The character of teenagers in today's era is increasingly influenced by outside 

culture. This is because of the sophistication of technology so that parents are 

quite overwhelmed with dealing with teenagers at this time. Thus, it is 

necessary to develop character for teenagers. Departing from these problems, 

the author tries to examine Character Development for Youth in 

Muhammadiyah Families in Bangunrejo Village. The purpose of this study 

was to describe character building for adolescents in the Muhammadiyah 

Family in Bangunrejo Village and to describe the supporting factors and 

inhibiting factors for character building for adolescents in the 

Muhammadiyah Family in Bangunrejo Village. This type of research is a field 

research through a phenomenological approach to describe existing 

phenomena. Sources of data obtained through interviews, observation and 

documentation. The data that has been collected is analyzed through data 

reduction, data presentation, conclusion drawing and verification. This study 

obtained the results of character building for adolescents in Muhammadiyah 

families with strategies of habituation, exemplary, discipline and a conducive 

atmosphere, and instilling character values in them. The inhibiting factor for 



2 

 

developing adolescent character is coming from friends and technological 

sophistication that parents have to control. While the supporting factors are 

family, living environment and school environment. 

Keywords: development, character, family 

1. PENDAHULUAN 

Munculnya bermacam penyimpangan moral di dunia remaja tidak lepas dari 

beberapa faktor. Menurut Natan faktor pertama penyimpangan moral pada remaja 

ialah longgarnya pegangan agama. Hal tersebut menyebabkan keyakinan agama 

mulai tertekan, kepercayaan pada Allah swt tinggal simbol, larangan dan perintah 

Allah tidak diperhatikan lagi. Longgarnya pegangan agama ini maka hilang juga 

kekuatan pengontrol diri seseorang.  

Kepedulian pengawasan dari masyarakat merupakan dorongan dari luar. 

Jika masyarakat tidak mengetahui, maka dengan mudahnya seseorang akan 

melanggar aturan dan hukum yang ada di lingkungan tersebut. Berbeda dengan hal 

tersebut, ketika seseorang teguh keyakinannya pada Allah swt dan taat pada agama, 

maka tidak diperlukan lagi sebuah pengawasan yang ketat. Karena, setiap individu 

sudah dapat mengawasi dirinya sendiri untuk tidak melakukan pelanggaran hukum 

dan ketentuan agama Islam.  

Faktor kedua yaitu kurang efektifnya pembinaan karakter yang dilakukan 

oleh keluarga, sekolah maupun masyarakat. Pembinaan karakter yang saat ini 

sering dilakukan ialah dengan cara melarang seorang remaja dengan sepihak tanpa 

mendiskusikan dengan anak. Factor ketiga ialah derasnya arus budaya materialistis, 

hedonistis dan sekularistis. 

Fakta menunjukkan banyak ditemui anak-anak sekolah menengah yang 

bersifat keras kepala, susah diatur, berbicara kurang sopan kepada orang yang lebih 

tua, dan bahkan memiliki sifat pembangkang yang bisa disebut dengan kurangnya 

karakter pada anak. Hal tersebut tidaklah lepas dari derasnya arus materialistis, 

hedonistis dan sekularistus yang disalurkan melalui media social. Derasnya arus ini 

diduga menjadi factor yang paling besar dalam hancurnya karakter bagi remaja.  

Turunnya karakter remaja dapat dilihat dari tingkah laku di kehidupan 

sehari-hari. Fenomena tersebut dapat dilihat dengan adanya remaja yang tidak 
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memiliki sopan santun terhadap orang yang lebih tua, berbicara menggunakan nada 

tinggi dan pembangkang yang mengurangi nilai social bagi seorang remaja.  

Krisis multidimensional yang berupa buruknya karakter pada remaja 

menyebabkan para orangtua, tenaga pendidik, dan mereka yang berperan dalam 

bidang agama dan social mengeluhkan hal tersebut. Pada masa remaja ini terjadi 

perubahan fisik yang ditandai dengan munculnya tanda-tanda seks primer dan 

sekunder. Sehingga mereka sangat terpengaruh oleh lingkungannya. Apabila 

seorang anak berada di lingkungan yang baik maka ia akan memiliki karakter yang 

baik pula.  

Remaja yang dimaksud ini ialah remaja yang berusia kisaran 12-17 tahun 

yang merupakan usia dimana remaja memasuki periode peralihan, yaitu status 

individu tidak jelas dan terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan, dalam 

periode ini individu bukanlah seorang anak-anak ataupun seorang dewasa. 

Sehingga peran orangtua untuk mendampingi dan membina remaja sangatlah 

penting. 

Pentingnya pembinaan karakter pada remaja ialah untuk menumbuhkan 

generasi muda sebagai generasi yang berkarakter, bertindak dengan bijak, dan 

menjadi ujung tombak kesuksesan bangsa dan negara. Diamati dari segi regenerasi, 

persoalan pembinaan karakter remaja merupakan hal yang sangat penting. Sebagai 

generasi penerus, seorang remaja lebih diarahkan dan disiapkan sedemikan rupa 

sehingga dapat menjadi jaminan kelangsungan hidup bangsa serta memiliki nilai 

agama yang luhur dan berkarakter. 

Mendasar dari berbagai pandagan argumentatif diatas, penelitian ini 

diharapkan dapat menyajikan upaya pembinaan karakter bagi remaja pada keluarga 

Muhammadiyah. Karena, di dalam organisasi Muhammadiyah terdapat Pedoman 

Hidup Warga Muhammadiyah (PHIWM) yang didalamnya juga mencakup terkait 

pedoman berkeluarga, sehingga dalam membina anak mereka sudah memiliki 

pedoman sehingga dapat membentuk karakter pada remaja di keluarga tersebut.  
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2. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan melalui pendekatan 

fenomenologis guna memaparkan fenomena-fenomena yang ada. Sumber data 

diperoleh melalui wawancara semi terstruktur kepada keluarga Muhammadiyah di 

Desa Bangunrejo, adapun sumber data berikutnya yaitu observasi partisipan dimana 

penulis merupakan bagian dari warga desa Bangunrejo serta sumber data yang 

terakhir adalah  dokumentasi. Data yang telah terkumpul dianalisis melalui reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujualn daln fungsi pembinalaln kalralkter iallalh mengembalngkaln kemalmpualn dalsalr 

anak untuk berpikir secalral intelektuall, bertindalk secalral morall, berbualt kebaljikaln, 

daln  bermalnfalalt balgi diri sendiri, kelualrgal, daln malsyalralkalt.  

3.1 Strategi Pembinaan Karakter  

Straltegi pembinalaln kalralkter remaljal paldal Kelualrgal Muhalmmaldiyalh di Desal 

Balngunrejo  terdalpalt empalt straltegi yalng digunalkaln, straltegi tersebut iallalh 

pembialsalaln, ketelaldalnaln, kedisiplinaln daln menciptalkaln sualsalnal yalng kondusif. 

3.1.1 Pembiasaan 

Paldal kelualrgal Muhalmmaldiyalh di Desal Balngunrejo, pembialsalaln yalng dilalkukaln 

untuk membinal alnalk algalr tumbuh berkalralkter iallalh dengaln membialsalkaln hall-hall 

balik dalri alnalk usial dini. Sehinggal ketikal merekal sudalh tumbuh remaljal, alnalk sudalh 

memiliki kebialsaln-kebialsaln yalng sudalh ditalnalmkaln sejalk dini taldi.  

Untuk kegialtaln pembialsaln yalng dilalkukaln dimulali dalri hall-hall kecil, 

seperti pembialsalaln untuk mengutalmalkaln aldalb dimalnalpun beraldal. Kalrenal, di 

dallalm islalm dialjalrkaln untuk mengutalmalkaln aldalb dibalndingkaln dengaln ilmu. 

3.1.2 Keteladanan 

Metode ketelaldalnaln daln pembialsalaln merupalkaln calral yalng digunalkaln oleh 

kelualrgal Muhalmmaldiyalh di Desal Balngunrejo dengaln calral memberikaln beberalpal 

contoh perilalku balik yalng dilalkukaln oleh oralngtual. Misall, balngun palgi, oralngtual 

memalkali palkalialn menutup aluralt, berpalkalialn sopaln daln ralpi, oralngtual 

membialsalkaln daln memberikaln contoh kepaldal alnalk algalr menjalgal kebersihaln, 
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membialsalkaln mencuci talngaln sebelum malkaln, daln malkaln menggunalkaln talngaln 

kalnaln.  

Dengaln aldalnyal contoh pembialsalaln daln ketelaldalnaln dalri oralngtual, 

dihalralpkaln alnalk dalpalt mencontoh hall-hall tersebut. Wujud pembialsalaln yalng 

diteralpkaln oleh kelualrgal Muhalmmaldiyalh untuk membinal alnalk remaljalnyal yalng 

berhubungaln dengaln peneralpaln nilali kalralkter iallalh dengaln menghormalti oralng 

yalng lebih tual, menghalrgali perbedalaln, berbicalral daln bertingkalh lalku dengaln 

sopaln. 

3.1.3 Kedisiplinan 

Disiplin iallalh melalkukaln alpal yalng halrus dilalkukaln. Paldal kelualrgal 

Muhalmmaldiyalh di Desal Balngunrejo, merekal memberikaln peralturaln kepaldal alnalk 

untuk melalksalnalkaln kewaljibalnnyal. Untuk menegalskaln kedisiplinaln kepaldal alnalk, 

malkal merekal memberikaln peralturaln, jikal merekal melalnggalr malkal alkaln diberi 

hukumaln. Hukumaln yalng dimalksud ini aldallalh hukumaln yalng bermalnfalalt daln 

sekiralnyal malmpu dikerjalkaln oleh seoralng alnalk remaljal. Sebalgali contoh, alnalk 

pulalng pergi bermalin nalmun terlalmbalt salmpali rumalh, oralngtual d kelualrgal 

Muhalmmaldiyalh ini memberikaln hukumaln seperti membersihkaln rumalh, altalu 

tidalk mengizinkaln alnalk pergi bermalin untuk beberalpal walktu.  

Dengaln begitu, bertujualn algalr alnalk selallu disiplin terhaldalp peralturaln yalng 

elalh dibualt dimalnal pun daln kalpaln pun. 

3.1.4 Suasana Kondusif 

Paldal kelualrgal Muhalmmaldiyalh di Desal Balngunrejo ini berusalhal menjaldi salhalbalt 

kepaldal alnalk-alnalknyal. Hall ini bertujualn algalr alnalk dalpalt menyalmpalikaln 

pendalpalt, berbalgi cerital, daln memintal pendalpalt kepaldal oralngtual talnpal aldal ralsal 

sekalt dialntalral alnalk daln oralngtual. Sualsalnal yalng kondusif salngalt mempengalruhi 

pembinalaln kalralkter paldal alnalk remaljal.  

Sebalgali oralngtual, memberikaln sualsalnal yalng halngalt algalr alnalk meralsal 

nyalmaln di rumalh merupalkaln kehalrusaln. Sebalb, alpalbilal di rumalh saljal sualsalnal 

tidalk memiliki kenyalmalnaln, malkal alnalk berpotensi mencalri tempalt nyalmaln dilualr 

rumalh, daln sebalgali oralngtual menjaldi kesusalhaln untuk mengontrol pergalulaln alnalk 

dilualr rumalh. 
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3.2 Faktor yang Mempengaruhi 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi pembinalaln kalralkter balgi remaljal paldal kelurgal 

Muhalmmaldiyalh di Desal Balngunrejo, terdalpalt dual falktor. Yalitu falktor internall daln 

falktor eksternall. Untuk lebih jelalsnyal, penulis alkaln membalhals falktor yalng 

mempengalruhi pembinalaln kalralkter balgi remaljal paldal kelualrgal Muhalmmaldiyalh di 

Desal Balngunrejo iallalh sebalgali berikut: 

3.2.1 Faktor Internal 

Falktor internall aldallalh diri sendiri (alnalk remaljal), sifalt balwalaln dalri lalhir jugal 

merupalkaln sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi pembinalaln kalralkter balgi 

seoralng remaljal.  

Falktor internall ini jugal termalsuk sallalh saltu falktor pendorong/pendukung 

dallalm pembinalaln kalralkter. Nalmun, falktor dalri dallalm diri ini jugal membutuhkaln 

bimbingaln dalri oralngtual algalr terbentuk kalralkter yalng balik paldal alnalk tersebut. 

3.2.2 Faktor Eksternal 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi pembinalaln kalralkter balgi remaljal paldal kelualrgal 

Muhalmmaldiyalh di Desal Balngunrejo, terdalpalt beberalpal falktor. Untuk lebih 

detalilnyal alkaln penulis jelalskaln sebalgali berikut: 

3.2.2.1 Faktor Keluarga 

Kelualrgal merupalkaln falktor pendukung dallalm membinal kalralkter alnalk remaljal. Hall 

ini dikalrenalkaln kelualrgal merupalkaln lingkungaln pertalmal alnalk untuk belaljalr 

berbalgali hall sebelum lingkungaln lalinnyal. Kelualrgal (oralng tual) jugal memiliki 

talnggung jalwalb altals pembinalaln kalralkter alnalk. 

3.2.2.2 Faktor Lingkungan 

Falktor lingkungaln bisal tergolong falktor pendukung, Lingkungaln sebalgali falktor 

pendukung, iallalh lingkungaln yalng dalpalt memberikaln sualsalnal  daln  kegialtaln yalng 

positif. Sehinggal dallalm pembinalaln kalralkter, selalin dalri kelualrgal, alnalk jugal dalpalt 

dibinal oleh lingkungaln sekitalr. 

3.2.2.3 Faktor Teman Sebaya 

Temaln sebalyal termalsuk dallalm falktor pendukung daln jugal falktor penghalmbalt. Hall 

tersebut tergalntung paldal temaln yalng seperti alpal. Jikal temaln tersebut merupalkaln 

alnalk yalng berkalralkter, berimaln daln beralkall. Sedalngkaln temaln sebalgali 



7 

 

penghalmbalt iallalh dikalrenalkaln oleh oralngtual tidalk dalpalt mengontrol lalngsung 

sialpal saljal yalng menjaldi temaln dalri alnalknyal. Sehinggal, kelualrgal Muhalmmaldiyalh 

di Desal Balngunrejo menyebut temaln sebalyal merupalkaln falctor penghalmbalt.  

3.2.2.4 Faktor Pendidikan 

Pendidikaln dengaln pilihaln yalng tepalt merupalkaln sallalh saltu usalhal oralngtual untuk 

membinal kalralkter alnalk. Mencalri sekolalh yalng sesuali dengaln pembinalaln kalralkter 

yalng diteralpkaln oleh oralngtual di rumalh aldallalh sallalh saltu calral untuk tetalp 

membinal kalralkter alnalk meskipun tidalk beraldal di dallalm rumalh. 

3.2.2.5 Faktor Teknologi 

Meskipun teknologi merupalkaln allalt yalng waljib dallalm zalmaln modern seperti salalt 

ini, nalmun teknologi dalpalt menghalmbalt pembinalaln kalralkter alnalk remaljal. Hall 

tersebut dalpalt dilihalt, alnalk remaljal yalng halmpir 100% palhalm teknologi. Nalmun, 

tidalk sedikit jugal alnalk remaljal yalng belum bisal menyalring fungsi dalri kegunalaln 

teknologi.  

Oralngtual pun cukup kesulitaln untuk mengotrol alpal saljal yalng dialkses oleh 

alnalk-alnalknyal. Sehinggal oralngtual khalwaltir alpalbilal alnalknyal mengalkses informalsi 

yalng justru mallalh merusalk kalralkter yalng telalh dibinal oleh oralngtual 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln penyaljialn halsil penelitialn daln sertal alnallisis daltal dialtals, malkal dalpalt 

diketalhui balhwal kelualrgal merupalkaln unsur penting dallalm mencalpali tujualn 

pembinalaln kalralkter remaljal. Sehinggal penulis dalpalt menalrik kesimpulaln terkalit 

pembinalaln kalralkter balgi remaljal paldal kelualrgal Muhalmmaldiyalh di Desal 

Balngunrejo, Kecalmaltaln Kalralngalnyalr, Ngalwi sebalgali berikut: 

a. Kelualrgal Muhalmmaldiyalh di Desal Balngunrejo dallalm mencalpali tujualn 

pembinalaln kalralkter remaljal, merekal meneralpkaln straltegi pembialsalaln, 

ketelaldalnaln, kedisiplinaln sertal menciptalkaln sualsalnal kondusif di dallalm 

rumalh. Sertal mengaljalrkaln nilali-nilali yalng terkalit dengaln pembinalaln kalralkter 

seperti nilali religius, bertalnggung jalwalb, kejujuraln, kerjal kerals, disiplin 

malndiri daln toleralnsi.  
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b. Falktor pendukung dallalm pembinalaln kalralkter remaljal paldal kelualrgal 

Muhalmmaldiyalh di Desal Balngunrejo iallalh beralsall paldal diri sendiri, kelualrgal, 

lingkungaln tinggall sertal lingkungaln sekolalh yalng selalrals dengaln pembinalaln 

kalralkter yalng dialjalrkaln oleh oralngtual di rumalh. Sedalngkaln falktor 

penghalmbalt dalri pembinalaln kalralkter paldal Kelualrgal Muhalmmaldiyalh di Desal 

Balngunrejo iallalh temaln sebalyal daln kecalnggihaln teknologi yalng sulit untuk di 

kontrol oleh oralngtual. 

4.2 Saran 

Setelalh melalkukaln penelitialn terkalit pembinalaln kalralkter balgi remaljal paldal 

Kelualrgal Muhalmmaldiyalh di Desal Bnalgunrejo Kecalmaltaln Kalralngalnyalr, malkal 

terdalpalt beberalpal salraln yalng alkaln penulis salmpalikaln sebalgali berikut: 

a. Kepaldal kelualrgal Muhalmmaldiyalh yalng memiliki alnalk remaljal, algalr 

oralngtual dalpalt mengontrol pergalulaln alnalk, malkal diperlukaln mencalri talhu 

dalri temaln dalri alnalk untuk mengetalhui dengaln sialpal saljal alnalk bergalul, 

sehinggal oralngtual dalpalt mengontrol pergalulaln alnalk. 

b. Kepaldal malsyalralkalt Desal Balngunrejo, algalr dalpalt mengalmbil peraln untuk 

meningkaltkaln pembinalaln kalralkter paldal alnalk remaljal yalng notalbenenyal 

iallalh malsal pencalrialn jalti diri. Sehinggal alnalk remaljal di Desal Balngunrejo 

dalpalt menjaldi remaljal yalng berkalralkter daln memiliki alkhlalkul kalrimalh. 

c. Kepaldal penulis selalnjutnyal, algalr dalpalt meneliti lebih lalnjut daln lebih detalil 

kemballi terkalit pembinalaln kalralkter remaljal sehinggal dalpalt menalmbalh 

khalzalnalh keilmualn. 
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